BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Pendidikan Nasional tidak dapat dipisahkan dari tujuan
nasional, sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 alinea keempat, yaitu mencerdasakan kehidupan bangsa. Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), pada Bab Il Pasal 3 dinyatakan :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membantuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk menjamin
kelangsungan suatu Negara, terlebih di era globalisasi sangat diperlukan
sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan rasa tanggung jawab
global memerlukan informasi yang cepat dan tepat serta kecerdasan yang
memadai. Tingkat kecerdasan suatu bangsa yang rendah sukar untuk dapat
meningkatkan tanggung jawabnya terhadap perbaikan kehidupan sendiri,
apalagi kehidupan global.

Tilaar dalam bukunya Paradigma Baru Pendidikan Nasional (2004 : 15)

kehidupan global dalam dunia terbuka dengan perdagangan bebas serta



kerjasama regional memerlukan manusia-manusia yang berkualitas.
Manusia yang berkualitas adalah manusia yang bisa bersaing dalam arti yang
baik. Kualitas yang baik dan terus meningkat hanya dapat diciptakan oleh
manusia-manusia yang mempunyai kemampuan berkompetisi. Kemampuan
untuk berkompetisi dihasilkan oleh pendidikan yang kondusif bagi lahirnya
pribadi-pribadi yang kompetitif.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi menuntut adanya
perubahan dan penyempurnaan dalam kurikulum pendidikan. Kurikulum
Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP)  merupakan  upaya  untuk
menyempurnakan kuriklum agar lebih familiar dengan guru, karena mereka
banyak dilibatkan diharapkan mempunyai tanggungjawab yang mewadai.
Penyempurnaan kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusan agar
system pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif (Mulyasa, 2010 :
9). Hal tersebut juga sejalan dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan
standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berkala dan
berencana dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran
baik dalam penguasan materi maupun metode pembelajaran selalu
diupayakan. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan
kualitas pembelajaran yaitu dalam penyusunan berbagai macam skenario

kegiatan pembelajaran di kelas. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan



yang bernilai edukatif. Interaksi yang bernilai edukatif bilamana kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu
yang telah dirumuskan sebelumnya (Djamarah, 2009 :1). Dalam kegiatan
pembelajaran, terjadi interaksi antara peserta didik dengan peserta didik,
interaksi antara guru dan peserta didik maupun interaksi antara peserta
didik dengan sumber belajar.

Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para
peserta didik dalam kehidupan, yakni membimbing mengembangkan diri
sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh peserta didik
itu (Sardiman, 2008: 12). Untuk itu guru harus membimbing dan memberi
bekal yang berguna. Sebagai guru harus dapat memberikan sesuatu secara
didaktik, dengan tugasnya menciptakan situasi interaksi edukatif. Guru tidak
cukup mengetahui bahan pelajaran yang akan dijabarkan pada peserta didik,
tetapi juga harus mengetahui dasar filosofis dan didaktiknya, sehingga
mampu memberikan motivasi dalam proses interaksi dengan peserta didik.

Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapainya. Disini motivasi adalah sangat penting, motivasi
merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang berperilaku. Apabila
terdapat dua anak yang memiliki kemampuan yang sama dan memberikan
peluang dan kondisi yang sama untuk mencapai tujuan, kinerja dan hasil
yang dicapai oleh anak yang termotivasi akan lebih baik dibandingkan

dengan anak yang tidak termotivasi.



Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat
menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-
potensi yang ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk mewujudkan
tujuan belajar (Aunuruhman, 2009: 180). Seseorang melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukan hasil yang baik, di dalam aktivitas belajar sendiri, motivasi
individu dimanifestasikan dalam bentuk ketahanan atau ketekunan dalam
belajar, kesungguhan dalam menyimak isi pelajaran, kesungguhan dan
ketelatenan dalam mengerjakan tugas dan sebagainya.

Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari dengan adanya motivasi, maka seseorang yan belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik (Sardiman, 2011: 86). Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa apabila anak tidak memiliki motivasi belajar maka tidak
akan terjadi kegiatan belajar pada diri anak tersebut. Walaupun begitu, hal
itu kadang-kadang menjadi masalah karena motivasi bukanlah suatu kondisi.
Apabila motivasi anak itu rendah, umumnya diasumsikan bahwa prestasi
yang bersangkutan akan rendah dan besar kemungkinan ia tidak akan
mencapai tujuan belajar. Motivasi belajar dapat dibangkitkan, ditingkatkan,
dan dipelihara oleh kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh
guru dengan media bervariasi, metode yang tepat, komunikasi yang
dinamis, dan sebagaianya (Hamdani, 2010: 290). Seorang siswa dapat

belajar dengan giat karena dari luar dirinya, misalnya adanya dorongan dari



orang tua atau gurunya, janji-janji yang diberikan apabila ia berhasil dan
sebagainya.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pendidikan jasmani merupakan
mata pelajaran yang paling ditunggu-tunggu oleh siswa. Hal ini dikarenakan
siswa merasa jenuh dan pikirannya sudah terlalu tegang akibat melakukan
proses belajar mengajar di kelas. Biasanya pelajaran yang dilakukan di dalam
kelas memerlukan konsentrasi tinggi, suatu perhatian serius akan
melelahkan siswa dalam berpikir, terutama mata pelajaran yang eksakta
seperti, matematika, fisika, kimia dan biologi. Tentunya mata pelajaran ini
banyak memeras pikiran di dalam memahaminya sehingga ketika akan ganti
pelajaran pendidikan jasmani siswa ingin rasanya bel pergantian pelajaran
cepat-cepat berbunyi. Siswa akhirnya melampiaskan kejenuhannya ke dalam
pelajaran penjaskes akibatnya mereka antusias dalam mengikuti pelajaran
penjaskes.

Pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakekatnya adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk
menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal
fisik, mental, serta emosional (Husdarta, 2009: 3). Pendidikan jasmani
memberlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, sebagai makhluk total
dan bukan hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas

fisik dan mentalnya.



Secara konseptual pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam
peningkatan kualitas hidup peserta didik. Pendidikan jasmani diartikan
sebagai pendidikan melalui dan dari pendidikan jasmani. Siendentop
(Dalam Husdarta, 2010: 142) mengatakannya sebagai “education through
and of physical activities”. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral
dari proses keseluruhan proses pendidikan. Artinya, pendidikan jasmani
menjadi salah satu media untuk membantu ketercapaian tujuan pendidikan
secara keseluruhan. Permaianan, rekreasi ketangkasan, olahraga kompetisi,
dan aktivitas-aktivitas fisik lainnya, merupakan materi-materi yang
terkandung dalam pendidikan jasmani karena diakui mengandung nilai-nilai
pendidikan yang hakiki.

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan ilmu pengetahuan yang
membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus. Hal ini akan menjadikan
siswa terkadang merasa kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Akibatnya, sering terdapat siswa yang menampakkan sikap acuh dan malas
dalam proses belajar mengajar sehingga hasil belajar kurang memuaskan
karena siswa banyak melakukan kekeliruan dan kesalahan. Kekeliruan dan
kesalahan yang dilakukan siswa ini tidak mutlak disebabkan oleh kurangnya
kemampuan siswa dalam pembelajaran penjaskes tetapi juga karena faktor
lain seperti gaya atau metode mengajar guru, lingkungan, sarana dan

prasarana belajar, motivasi siswa dan lain-lain.



Pemilihan metode mengajar yang tepat akan menciptakan situasi
belajar yang menyenangkan dan mendukung kelancaran proses belajar
mengajar sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk belajar. Pemilihan
metode perlu memperhatikan beberapa hal seperti materi yang
disampaikan, tujuannya, waktu yang tersedia, dan banyaknya siswa serta
hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.Bila beberapa tujuan
ingin diperoleh, maka guru dituntut memiliki kemampuan tentang
penggunaan berbagai metode atau mengkombinasikan beberapa metode
yang relevan (Djamarah, 2010: 7). Adapun metode-metode yang dapat
dipakai guru dalam mengajar antara lain metode ceramah, metode tanya
jawab, metode pemberian tugas (resitasi), metode demonstrasi, metode
kerja kelompok, metode inkuiri, metode eksperimen, metode simulasi dan
sebagainya. Guru yang baik harus mampu menguasai bermacam-macam
metode mengajar sehingga dapat memilih dan menentukan metode yang
tepat untuk diterapkan pada materi pembelajaran tertentu.

Metode mengajar yang diterapkan oleh guru penjaskes pada
umumnya adalah metode konvensional. Guru dianggap sebagai gudang
ilmu, otoriter dan mendominasi kelas, mengajarkan ilmu, langsung
membuktikan dalil-dalil dan memberikan contoh. Sedangkan siswa harus
duduk rapi mendengarkan, meniru dan mencontoh cara-cara yang
diterapkan guru serta menyelesaikan soal-soal atau tugas-tugas yang

diberikan guru tanpa ada tindakan lebih lanjut mengenai tugas tersebut.



Sedangkan upaya menyiapkan peserta didik yang berkualitas tidak
pernah berhenti pada suatu titik tertentu karena terus berkembangnya
tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Instansi-instansi
sekolah terutama guru selalu berusaha mengupayakan yang terbaik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran siswanya sehingga dihasilkan siswa-
siswa yang berkualitas dan mampu bertahan dalam perkembangan jaman.
Hal ini menuntut para guru untuk mengupayakan suatu cara atau metode
pembelajaran yang tepat bagi siswanya sehingga pengetahuan dan
ketrampilan pada siswa dapat berkembang secara menyeluruh dan
maksimal.

Demikian pula halnya yang terdapat pada SMK Negeri 9 Surakarta,
selalu diusahakan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bagi siswanya sehingga potensi siswa dapat termanfaatkan secara maksimal.
SMK Negeri 9 Surakarta merupakan salah satu sekolah kejuruan yang
berstatus RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) yang telah
mengalami banyak perubahan dan perbaikan baik pada kondisi maupun
fungsi dari bangunannya. Lokasi sekolah yang dekat sekali dengan jalan raya
menjadikan sekolah ini letaknya sangat strategis. Demikian halnya, letaknya
yang strategis ini juga mempunyai akibat buruk bagi keberlangsungan
proses belajar mengajar. Suasana yang bising dan panas akibat begitu
ramainya kendaraan yang lalu-lalang menjadikan proses belajar mengajar

sedikit terganggu. Sehingga diperlukan suatu kondisi dimana siswa maupun



guru tidak merasakan adanya gangguan tersebut dan tercipta suatu
pembelajaran yang menyenangkan.

Fenomena itulah yang saat ini terjadi di SMK Negeri 9 Surakarta. Hasil
survey yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa kemampuan
pendidikan jasmani masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata kelas untuk materi lempar lembing masih rendah yang hanya
mencapai angka 62,5 (Standar ketuntasan minimal untuk mata pelajaran
Pendidikan Jasmani di SMK Negeri 9 Surakarta adalah 75), Menurut hasil
pengamatan peneliti, rendahnya kemampuan siswa disebabkan oleh
beberapa factor, diantaranya yaitu (1) siswa terlihat kurang memperhatikan
saat pelajaran penjas; (2) terbatasanya sarana dan prasarana penunjang (3)
guru kurang kreatif, menciptakan modifikasi alat-alat untuk pembelajaran
penjas; (4) guru kesulitan dalam menemukan model pembelajaran bermain
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa.

Model-model pembelajaran diciptakan dengan mempertimbangkan
beberapa faktor, lima diantaranya yaitu (1) kegiatan pembelajaran
diarahkan pada pencapaian tujuan belajar (2) karakteristik mata pelajaran,
(3) kemampuan guru (4) fasilitas/media pembelajaran masih sangat
terbatas, (5) kemampuan siswa. Dilihat dari karekteristik anak, dunia anak
adalah dunia bermain, siswa SMA/SMK yang masih tergolong remaja bentuk
aktifitasnya cederung berupa permainan. Seperti pada saat jam istirahat

mereka sangat antusias untuk melakukan bermacam-macam bentuk
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permainan. Tanpa disadari mereka sering bermain dengan melakukan
gerakan-gerakan dasar dalam cabang olahraga. Agar tujuan Penjaskes dapat
dicapai maka penyampaian materi pembelajaran Penjaskes pada anak
SMA/SMK harus disampaikan dalam situasi bermain.

Melihat kondisi tersebut di atas, maka dirasa perlu adanya suatu
perubahan baru dalam pelaksanaan pembelajaran Penjaskes di SMK Negeri
9 Surakarta agar siswa lebih aktif dan kreatif sehingga bisa berkembang
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. Dalam usaha untuk
meningkatkan keaktifan dan kekreatifan siswa dalam proses pembelajaran
bisa dengan menggunakan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat.

Pendekatan bermain, dimaksudkan untuk mengembangkan aspek-
aspek kemampuan motorik melalui aktivitas bermain yang variatif,
berjenjang tingkat kesulitannya. Permainan atletik merupakan kombinasi
antara kegembiraan gerak dan tantangan tugas gerak yang dekat dengan
pengalaman nyata. Dengan demikian guru dapat memanfaatkan
pendekatan bermain ini untuk memotivasi siswa melakukan lempar lembing
dengan memberikan materi yang merangsang untuk bermain, vyaitu
menggunakan pemanasan dan kegiatan inti dalam pembelajaran dengan
permainan agar siswa senang dalam mengikuti pembelajaran lebih lanjut.

Pembelajaran lempar lembing menggunakan alat bantu bola tangan
yang dimodifikasi dan bola tenis berekor sebagai rangsangan terhadap

lempar lembing yang sesungguhnya merupakan bentuk pembelajaran
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lempar lembing yang bertujuan untuk merangsang siswa tehadap
peningkatan penguasaan lempar lembing. Namun dari model pembelajaran
tersebut belum diketahui efektivitasnya, karena pembelajaran tersebut
memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga belum diketahui apakah
pembelajaran tersebut mempengaruhi hasil belajar lempar lembing gaya
menyamping. Untuk itu perlu adanya penelitian yang menggunakan model
tersebut.

Kenyataan di lapangan kita temukan siswa merasa kurang senang dan
kurang suka ketika guru menyampaikan materi atletik khususnya lempar
lembing, terlebih lagi setelah melihat alat yang akan di pakai untuk
pembelajaran berupa lembing yang terbuat dari bambu dan besi yang
sesungguhnya anak akan merasa bosan dan enggan untuk mengikuti dengan
berbagai alasan misalnya: alat terlalu berat, sulit memegangnya sulit
melakukan tekniknya dan lain sebagainya. Selain itu materi lempar lembing
merupakan materi yang sulit dan membosankan bagi siswa. Kondisi awal
rekapitulasi hasil belajar sebagaimana tercantum pada lampiran 5.

Pembelajaran lempar lembing menggunakan alat bantu bola tangan
dan bola tenis berekor yang dimodifikasi dengan simpai sebagai rangsangan
siswa terhadap penguasaan lempar lembing dengan baik. Di sisi lain juga
bertujuan untuk mengembangkan penguasaan teknik lempar lembing gaya
menyamping. Namun demikian, lemparan dapat dicapai dengan baik tidak

hanya dipengaruhi pembelajaran yang baik dan terprogram tetapi juga
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teknik merupakan unsur penting dalam lempar lembing. Dari berbagai
penyebab di atas masalah yang muncul sesungguhnya adalah kualitas proses
pembelajaran Penjaskes yang kurang baik, sehingga menyebabkan
penguasaan siswa-siswi kelas X MM SMK Negeri 9 Surakarta terhadap
materi lempar lembing mengalami kesulitan.

Melalui penerapan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat ini
diharapkan siswa akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran
Penjaskes pada materi lempar lembing. Siswa dituntut untuk aktif dalam
kegiatan bermain sambil belajar. Penggunaan pendekatan bermain berbasis
modifikasi alat dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam mengikuti
pembelajaran sehingga siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dan
tidak merasa cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
bermaksud mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) pada siswa kelas X Multi Media SMK Negeri 9 Surakarta Semester
Genap Tahun Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 11

III

siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan, dengan judul ”Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Penjaskes Pada lempar lembing Melalui Pendekatan Bermain

Berbasis Modifikasi Alat Pada Siswa Kelas X Multi Media Semester Genap

SMK Negeri 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012".
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. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dijabarkan menjadi dua sub pokok sebagai berikut:

1. Adakah peningkatan kualitas proses pembelajaran lempar lembing
dengan melalui pendekatan bermain berbasis modifikasi alat bagi siswa
kelas X Multi Media di SMK Negeri 9 Surakarta?

2. Adakah peningkatan kualitas output pembelajaran lempar lembing
dengan melalui pendekatan bermain berbasis modifikasi alat bagi siswa

kelas X Multi Media di SMK Negeri 9 Surakarta?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mendiskripsikan dan menjelaskan penerapan pendekatan bermain
berbasis modifikasi alat untuk meningkatkan kualitas proses dan output
belajar siswa dalam pembelajaran lempar lembing.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran lempar lembing
dengan melalui penerapan pendekatan bermain berbasis modifikasi
alat bagi siswa kelas X Multi Media di SMK Negeri 9 Surakarta.
b. Untuk meningkatkan kualitas output pembelajaran lempar lembing
dengan melalui penerapan pendekatan bermain berbasis modifikasi

alat bagi siswa kelas X Multi Media di SMK Negeri 9 Surakarta.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Guru
Memberikan masukan bagi calon guru dalam memilih dan
menggunakan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat sebagai
metode yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Penjaskes.
b. Manfaat bagi Siswa
1) Memberikan suasana pembelajaran yang berbeda dengan yang
selama ini dialami sehingga dapat menghilangkan rasa bosan dan
jenuh pada diri siswa
2) Siswa terlatih untuk dapat berperan aktif dan berpartisipasi
dalam pembelajaran di kelas baik dengan sesama siswa maupun
dengan guru
c. Manfaat bagi Sekolah
Sekolah mampu meningkatkan kualitas lulusan.
2. Manfaat Teoritis
a. Mendapatkan pengetahuan baru tentang cara meningkatkan kualitas
pembelajaran lempar lembing melalui pendekatan bermain berbasis
modifikasi alat.
b. Sebagai dasar untuk referensi penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan hal yang sama.



